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Abstrak 

Kelompok Pengrajin Batik Bunga Seroja di Desa Pakandangan Tengah menghadapi berbagai 
persoalan yang menghambat produktivitas dan keberlanjutan usaha, baik pada aspek produksi 

maupun manajemen. Permasalahan utama meliputi rendahnya kepatuhan hukum lingkungan, 

penggunaan pewarna kimia tanpa kontrol, ketergantungan pada cuaca dalam proses pengeringan, 
hingga belum adanya pemanfaatan teknologi ramah lingkungan. Dari sisi manajemen, pengrajin 

terkendala sistem produksi yang tidak terstruktur, pemasaran yang terbatas hanya pada pesanan 

paguyuban, serta minimnya pemanfaatan data untuk pengambilan keputusan. Kegiatan pengabdian 

ini bertujuan meningkatkan efisiensi produksi, kepatuhan hukum lingkungan, serta daya saing 
pemasaran melalui penerapan teknologi ramah lingkungan Smart Drying dan sistem manajemen 

berbasis Business Intelligence (BI). Metode yang digunakan meliputi sosialisasi hukum lingkungan, 

pelatihan penerapan teknologi hemat energi, implementasi Smart Drying, serta pendampingan 

manajemen produksi dan pemasaran digital berbasis BI. Hasilnya menunjukkan peningkatan 
signifikan: pemahaman hukum lingkungan naik dari 40% menjadi 80%, penggunaan bahan kimia 

berlebih berkurang 30%, efisiensi energi meningkat 50%, dan produktivitas saat musim hujan 

bertambah hingga 30%. Pada aspek manajemen, efisiensi produksi naik dari 60% menjadi 90%, sisa 
bahan baku berkurang dari 25% menjadi 5%, pertumbuhan pelanggan baru mencapai 40%, serta 

akurasi penyesuaian produksi terhadap tren pasar mencapai 80%. Dengan demikian, penerapan 

teknologi ramah lingkungan dan inovasi BI terbukti memberikan implikasi positif dalam mendorong 

keberlanjutan industri batik lokal sekaligus meningkatkan kesejahteraan pengrajin. 

Kata Kunci: Batik Tulis Madura; Business Intelligence; Smart Drying. 

 

Abstract 

The Batik Artisan Group Bunga Seroja in Pakandangan Tengah Village faces various challenges 
that hinder productivity and business sustainability, both in production and management aspects. 

Key issues include low compliance with environmental regulations, uncontrolled use of chemical 

dyes, dependency on weather conditions during drying, and the absence of eco-friendly technology 
adoption. On the management side, artisans struggle with unstructured production systems, limited 

marketing that relies only on community orders, and minimal data utilization for decision-making. 

This community engagement program aims to enhance production efficiency, environmental 
compliance, and market competitiveness through the implementation of eco-friendly Smart Drying 

technology and a Business Intelligence (BI)-based management system. The methods applied include 

environmental law campaigns, training on energy-efficient technology, Smart Drying 

implementation, and mentoring in BI-based production management and digital marketing. The 
results demonstrate significant improvements: environmental law awareness increased from 40% to 

80%, excessive chemical use decreased by 30%, energy efficiency rose by 50%, and productivity 

during the rainy season improved by 30%. In management, production efficiency increased from 

60% to 90%, raw material waste reduced from 25% to 5%, new customer growth reached 40%, and 
production adjustment accuracy to market trends achieved 80%. Thus, the adoption of eco-friendly 

technology and BI innovation has proven to deliver positive implications in supporting the 

sustainability of the local batik industry while improving artisans’ welfare. 

Keywords: Business Intelligence; Madura Hand-drawn Batik; Smart Drying. 
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Pendahuluan  

Kelompok Pengrajin Batik Bunga Seroja di Desa Pakandangan Tengah, Kecamatan Bluto, 

Kabupaten Sumenep, merupakan salah satu kelompok masyarakat yang memiliki potensi besar dalam 
pengembangan industri kreatif berbasis kearifan lokal (Siregar et al., 2020). Batik tulis Madura yang 

dihasilkan memiliki nilai seni tinggi dan menjadi identitas budaya khas daerah (Masyari, 2021). Kelompok 

ini terdiri dari 21 pengrajin aktif yang sebagian besar memperoleh keterampilan membatik secara turun-

temurun. Namun, meskipun memiliki potensi budaya dan ekonomi yang kuat, kondisi eksisting pengrajin 
masih menghadapi berbagai keterbatasan, baik dari segi produksi, manajemen, maupun pemasaran 

(Purnama Sari, 2016). Salah satu kendala terbesar yang mereka hadapi adalah lemahnya pemanfaatan 

teknologi dalam proses produksi, yang menyebabkan hasil batik kurang optimal, produktivitas rendah, dan 
daya saing produk terbatas di pasar yang lebih luas. 

Permasalahan produksi yang paling krusial terletak pada tahap pengeringan kain batik (Achmad et 

al., 2020). Hingga kini, pengrajin masih sepenuhnya mengandalkan metode tradisional dengan menjemur 

kain di bawah sinar matahari atau menggunakan bahan bakar fosil. Cara ini tidak hanya boros energi, tetapi 
juga sangat bergantung pada kondisi cuaca. Saat musim hujan, proses pengeringan dapat terhambat hingga 

12 jam bahkan berhari-hari, sehingga produktivitas menurun sekitar 30%. Ketergantungan terhadap cuaca 

juga meningkatkan risiko kerusakan kain hingga 70%, mengakibatkan kerugian ekonomi yang signifikan 
(Adeliani et al., 2023). Di sisi lain, penggunaan energi berbasis fosil menambah beban biaya produksi serta 

berkontribusi terhadap emisi karbon (Pratiwi, 2013). Dengan demikian, permasalahan pengeringan tidak 

sekadar teknis, tetapi juga terkait dengan isu lingkungan dan keberlanjutan usaha batik (Aziz & Sukma, 

2021). 
Selain aspek pengeringan, permasalahan lain yang dihadapi adalah penggunaan pewarna kimia secara 

berlebihan tanpa sistem pengelolaan limbah yang memadai (Zukhruf et al., 2024). Air sisa pewarnaan yang 

langsung dibuang ke lingkungan sekitar berpotensi mencemari ekosistem setempat dan berdampak pada 
kesehatan pengrajin. Dari sisi manajemen, ketiadaan sistem pencatatan modern membuat efisiensi produksi 

rendah, sisa bahan baku tinggi, dan strategi pemasaran terbatas (Supaya et al., 2022). Saat ini, pemasaran 

batik masih bergantung pada pesanan dari paguyuban, sehingga pertumbuhan pelanggan baru sangat kecil 

(Wibowo et al., 2021). Minimnya pemanfaatan teknologi digital dan analisis data pasar juga membuat 
produk batik kesulitan bersaing dengan produk sejenis dari daerah lain yang lebih adaptif terhadap 

perubahan tren. 
Kebaruan dari kegiatan pengabdian ini terletak pada integrasi teknologi Smart Drying berbasis efisiensi 

energi dengan sistem Business Intelligence (BI) dalam pengembangan usaha batik tradisional pada kelompok 

pengrajin Batik Bunga Seroja. Beberapa penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya umumnya hanya 

berfokus pada peningkatan kualitas produksi batik melalui pelatihan keterampilan, pemasaran digital, atau 

penggunaan teknologi pengering sederhana secara parsial. Sementara itu, program ini menawarkan 
pendekatan yang lebih komprehensif dengan menggabungkan inovasi teknologi ramah lingkungan untuk 

proses pengeringan kain batik, penguatan manajemen usaha berbasis data, serta edukasi pengelolaan limbah 

berkelanjutan dalam satu model pemberdayaan terpadu. Selain meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas 
produk, pendekatan ini juga diarahkan untuk mendukung keberlanjutan lingkungan, penguatan daya saing 

UMKM batik, serta pemberdayaan sosial melalui pelibatan perempuan dan generasi muda. Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya menyelesaikan permasalahan teknis produksi, tetapi juga menghadirkan 

model transformasi usaha batik berbasis teknologi dan keberlanjutan yang belum banyak diterapkan pada 
pengrajin batik skala lokal di Kabupaten Sumenep. 

Untuk memahami seluruh proses produksi secara menyeluruh, diperlukan pemetaan kondisi eksisting 

dari hulu ke hilir guna mengidentifikasi tantangan serta peluang perbaikan. Tahap hulu, yang mencakup 
input dan perencanaan produksi, menjadi dasar utama dalam memastikan ketersediaan bahan baku, tenaga 

kerja, serta teknologi yang mendukung efisiensi produksi. Selanjutnya, proses produksi berjalan melalui 

berbagai tahapan hingga akhirnya memasuki hilir, yang mencakup distribusi, pemasaran, dan penerimaan 

produk oleh konsumen. Dengan pemetaan ini, dapat diketahui aspek-aspek yang perlu ditingkatkan, baik 
dari sisi efisiensi, keberlanjutan, maupun daya saing produk di pasar. 
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Gambar 1. Pemetaan Kondisi Eksisting dari Hulu ke Hilir 

Melihat kompleksitas permasalahan tersebut, diperlukan intervensi teknologi ramah lingkungan yang 
dapat langsung menjawab persoalan utama pengrajin. Smart Drying hadir sebagai solusi tepat karena mampu 

mengatasi ketergantungan pada cuaca sekaligus menekan konsumsi energi (Safitra et al., 2021). Dengan 

teknologi ini, waktu pengeringan kain dapat dipangkas dari 8–12 jam menjadi hanya 4–6 jam, sehingga 

efisiensi energi meningkat hingga 50% dan produktivitas stabil sepanjang tahun. Selain itu, risiko kerusakan 
kain akibat cuaca dapat ditekan drastis, sehingga kualitas produk batik lebih terjamin. Penerapan Smart 

Drying juga mendukung prinsip keberlanjutan dengan mengurangi penggunaan bahan bakar fosil dan 

menurunkan emisi karbon tidak langsung. Teknologi ini bukan hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga 

membangun citra batik sebagai produk ramah lingkungan yang memiliki nilai jual lebih tinggi di pasar 

modern (Wardoyo et al., 2023). 
Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kapasitas produksi dan daya saing 

pengrajin batik melalui integrasi teknologi Smart Drying dengan sistem Business Intelligence (BI). Melalui Smart 

Drying, pengrajin dapat menghasilkan batik dengan kualitas yang lebih konsisten, proses produksi lebih 

efisien, dan dampak lingkungan lebih rendah (Fitria & Yustisya, 2021). Sementara itu, Business Intelligence 

memungkinkan pengrajin untuk mengakses informasi pasar secara real-time, menganalisis tren penjualan, 

mengoptimalkan penggunaan bahan baku, serta memperluas jaringan pemasaran melalui platform digital. 

Integrasi kedua aspek ini diharapkan dapat menjawab permasalahan produksi dan manajemen secara 
bersamaan. Rencana pemecahan masalah yang ditawarkan mencakup beberapa langkah strategis. Pertama, 
penerapan Smart Drying sebagai inovasi teknologi ramah lingkungan untuk meningkatkan efisiensi energi, 

mempercepat proses produksi, serta mengurangi risiko kerugian akibat cuaca. Kedua, penguatan manajemen 
usaha melalui implementasi sistem Business Intelligence agar pengrajin dapat melakukan analisis data produksi 

dan pemasaran dengan lebih baik. Ketiga, penyusunan modul edukasi hukum lingkungan serta pelatihan 

pengelolaan limbah ramah lingkungan untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan pengrajin terhadap 

aspek keberlanjutan. Keempat, pemberdayaan sosial dengan melibatkan perempuan dan generasi muda 
dalam kegiatan pelatihan serta manajemen usaha, sehingga terjadi regenerasi pengrajin dan keberlanjutan 

usaha di masa depan. 

Kelompok Pengrajin Batik Bunga Seroja yang terkategori masyarakat produktif secara ekonomi yang 

menjadi mitra sasaran pada Program Pengabdian kepada masyarakat ini dengan permasalahan prioritas 
yang telah disepakati untuk dilanjutkan ke tahap penyelesaian masalah yakni permasalahan di bidang 

produksi dan bidang manajemen. 

 

Gambar 2. Fokus Bidang Permasalahan dan Solusi yang Ditawarkan 
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Dengan pendekatan ini, diharapkan batik dari Desa Pakandangan Tengah tidak hanya dikenal 

sebagai produk budaya lokal yang memiliki nilai seni tinggi, tetapi juga sebagai produk ramah lingkungan 
yang berdaya saing tinggi. Penerapan Smart Drying sebagai teknologi inti menjadi titik balik penting bagi 

pengrajin batik dalam menghadapi tantangan era modern, sekaligus mendukung agenda pembangunan 

berkelanjutan melalui efisiensi energi, pengurangan limbah, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui serangkaian tahapan yang 

dirancang untuk menjawab permasalahan prioritas yang dihadapi oleh pengrajin batik di Desa Pakandangan 

Tengah. Metode yang diterapkan dibagi menjadi dua bidang utama, yaitu bidang produksi dan bidang 
manajemen, dengan pendekatan berbasis teknologi ramah lingkungan serta pemanfaatan Business Intelligence 

(BI). 

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

No. Metode Pelaksanaan 
Sub Bidang 

Permasalahan 

Solusi yang 

Ditawarkan 
Terget Luaran  

1 
Sosialiasi melalui 
Kampanye Hukum 

Lingkungan 

Kepatuhan 
terhadap hukum 

lingkungan 

Pengaplikasian 

Usaha di Industri 
Batik berbasis 

Ramah Lingkungan 

melalui Kampanye 

Hukum Lingkungan  

1. Modul edukasi tentang 
kepatuhan hukum 

lingkungan dalam usaha 

di industri batik 

2. Sesi kampanye hukum 
lingkungan 

2 

Penerapan teknologi dan 

inovasi serta pengadaan 

barang produksi 

Penggunaan 

pewarna kimia 

yang tidak 

terkontrol 

Penerapan 

Teknologi dan Alat 

Produksi 

Paket alat produksi batik 

Paket bahan baku produksi 

kain 

Paket bahan penetralisir 

limbah pewarna  

3 

Pelatihan dan praktik 

Teknologi Hemat Energi 
Menggunakan Smart 
Drying 

Belum adanya 

upaya penggunaan 
energi terbarukan 

atau teknologi 

hemat energi 

Penerapan 

Teknologi Hemat 
Energi 
Menggunakan Smart 

Drying untuk 

mempercepat proses 
pengeringan kain 

pasca pelorotan 

malam, mengurangi 
ketergantungan 

pada bahan bakar 

fosil. 

1 unit Smart Drying 

diimplementasikan dalam 
proses produksi batik untuk 

menanggulangi peningkatan 

risiko pencemaran lingkungan 

karena pewarna kimia 

Minimal 85% pengrajin 
memahami dan menerapkan 

praktik hemat energi setelah 

mengikuti pelatihan 

Waktu pengeringan kain 

berkurang hingga 50% 

dibandingkan metode 
konvensional 

4 

Penerapan teknologi dan 

inovasi Teknologi ramah 
lingkungan berupa 

Ruangan pengering kain 

batik (Drying Chamber)  

Ketergantungan 
pada cuaca dalam 

proses pengeringan 

Penerapan 

Teknologi Hemat 

Energi 
Menggunakan Smart 

Drying untuk 

mempercepat proses 

pengeringan kain 
pasca pelorotan 

malam 

1 Ruangan pengering kain 

batik (Drying Chamber) untuk 

memaksimalkan penyebaran 

panas 

Waktu pengeringan kain 

berkurang hingga 50% 

dibandingkan metode 

konvensional 
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5 

Pendampingan sistem 

digital manajemen 
produksi berbasis BI 

Ketiadaan sistem 

manajemen 
produksi yang 

terstruktur 

Penerapan Sistem 

Manajemen 
Produksi Berbasis 
Business Intelligence 

(BI) untuk 
meningkatkan 

efisiensi dan 

pengambilan 
keputusan yang 

lebih akurat 

1 sistem digital manajemen 

produksi berbasis BI 

diterapkan dalam operasional 
industri batik berbasis Arificial 

Intelligence 

Evaluasi pada 
Penerapan Sistem 

Manajemen Produksi 
Berbasis Business 

Intelligence (BI) untuk 

meningkatkan efisiensi 

dan pengambilan 

keputusan yang lebih 
akurat 

  

Peningkatan efisiensi produksi 

sebesar 30% dibandingkan 
metode pencatatan manual 

Pengurangan sisa bahan baku 

sebesar 20% dengan sistem 

monitoring stok yang lebih 
akurat sehingga mengurangi 

kerugian modal 

6 

Penerapan teknologi 

Pemasaran Digital 
Berbasis Business 

Intelligence (BI) untuk 

memperluas jangkauan 

pasar 

Strategi pemasaran 
yang hanya 

bergantung pada 

pesanan dari 
paguyuban 

Penerapan Strategi 

Pemasaran Digital 
Berbasis Business 

Intelligence (BI) 

untuk memperluas 

jangkauan pasar dan 
meningkatkan 

pesanan/orderan 

batik  

Minimal 3 platform digital 
(Instagram, TikTok, Shopee)  

Pendampingan dan 

evaluasi platform digital 
(Instagram, TikTok, 

Shopee) 

Pertumbuhan pelanggan baru 
sebesar 30% melalui strategi 

pemasaran berbasis data. 

7 

Pelatihan sistem BI 

diterapkan untuk 
analisis permintaan 

pasar dan tren produk 
Minimnya 

pemanfaatan data 

dan teknologi 

Penerapan Sistem 

Analisis Data 

Penjualan & Tren 
Pasar 

Sistem BI diterapkan untuk 
analisis permintaan pasar dan 

tren produk 

Pendampingan dan 

evaluasi pada analisis 
data dan tren pasar 

Penyesuaian produksi sebesar 

50% berdasarkan hasil analisis 
tren pasar. 

 

Bidang Produksi 

Kepatuhan terhadap hukum lingkungan 

Untuk meningkatkan kesadaran pengrajin terhadap pentingnya usaha ramah lingkungan, dilakukan 
kampanye hukum lingkungan. Tahap pelaksanaan dimulai dari penyusunan modul edukasi hukum 

lingkungan yang berisi regulasi, praktik terbaik, dan contoh penerapan di industri batik. Modul ini kemudian 

disampaikan melalui dua sesi kampanye interaktif, yang melibatkan diskusi, tanya jawab, dan simulasi kasus 
sederhana. Hasil yang diharapkan adalah pengrajin memahami dasar hukum dan mulai menerapkan prinsip 

usaha ramah lingkungan dalam kegiatan produksi batik (Maharani et al., 2017). 

Penggunaan pewarna kimia yang tidak terkontrol 

Untuk mengatasi masalah penggunaan pewarna kimia, dilakukan penerapan teknologi dan inovasi 
alat produksi. Tahapan kegiatan meliputi: (1) pengadaan paket alat produksi batik, (2) penyediaan paket 

bahan baku kain, dan (3) penyediaan bahan penetralisir limbah pewarna. Proses ini disertai pelatihan teknis 

penggunaan alat dan pengelolaan limbah, sehingga pengrajin dapat menghasilkan produk batik yang lebih 

aman dan ramah lingkungan (Ragil et al., 2023). 

Belum adanya upaya penggunaan energi terbarukan atau teknologi hemat energi 

Solusi yang ditawarkan adalah penerapan teknologi hemat energi melalui Smart Drying. Metode 

pelaksanaan dimulai dengan pelatihan teknis penggunaan Smart Drying kepada para pengrajin, dilanjutkan 

dengan praktik langsung dalam proses produksi. Target yang diharapkan adalah satu unit Smart Drying 

diimplementasikan, minimal 85% pengrajin memahami cara penggunaannya, dan terjadi pengurangan 

waktu pengeringan hingga 50% dibandingkan metode konvensional (Bhramantyo et al., 2023). 

 



 Hastri, E. D., Ainun, M. B. & Hopid, H.       419   
 

 

Abdi: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat 

Ketergantungan pada cuaca dalam proses pengeringan 

Untuk menanggulangi permasalahan ini, diterapkan Drying Chamber yang dapat memaksimalkan 
penyebaran panas. Tahapan pelaksanaan meliputi: (1) desain dan pembangunan ruang pengering ramah 

lingkungan, (2) pelatihan penggunaan chamber, dan (3) monitoring hasil pengeringan dibandingkan dengan 

metode konvensional. Dengan cara ini, ketergantungan pada kondisi cuaca dapat dikurangi, dan 

produktivitas pengrajin tetap terjaga (Nurdin & Amelia, 2024). 

Bidang Manajemen 

Ketiadaan sistem manajemen produksi yang terstruktur 

Untuk meningkatkan efisiensi produksi, diterapkan Sistem Manajemen Produksi berbasis Business 

Intelligence (BI). Metode pelaksanaannya adalah (1) pendampingan intensif dalam implementasi sistem 

digital berbasis BI, (2) simulasi pencatatan produksi, stok, dan distribusi, serta (3) evaluasi secara berkala. 
Target yang diharapkan adalah peningkatan efisiensi produksi sebesar 30% dan pengurangan sisa bahan 

baku sebesar 20%. 

Strategi pemasaran yang hanya bergantung pada pesanan dari paguyuban 

Solusi yang diterapkan adalah strategi pemasaran digital berbasis BI. Tahapan pelaksanaannya 

meliputi: (1) pelatihan penggunaan platform digital seperti Instagram, TikTok, dan Shopee, (2) pembuatan 

konten promosi batik yang menarik, dan (3) pendampingan dalam mengelola akun pemasaran digital. Hasil 

yang ditargetkan adalah minimal tiga platform digital aktif digunakan, serta pertumbuhan pelanggan baru 

sebesar 30%. 

Minimnya pemanfaatan data dan teknologi 

Untuk menjawab permasalahan ini, diterapkan sistem analisis data penjualan dan tren pasar berbasis 
BI. Tahapan kegiatan meliputi: (1) pelatihan pengrajin dalam membaca dan menganalisis data tren pasar, 

(2) pendampingan penggunaan dashboard BI, dan (3) evaluasi pemanfaatan hasil analisis dalam 

pengambilan keputusan produksi. Target luaran yang diharapkan adalah adanya penyesuaian produksi 

sebesar 50% berdasarkan analisis tren pasar, sehingga produksi lebih adaptif terhadap kebutuhan konsumen. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Desa Pakandangan Tengah menunjukkan 

hasil signifikan pada aspek produksi dan manajemen pengrajin batik. Dari sisi produksi, kepatuhan terhadap 

hukum lingkungan mengalami peningkatan yang nyata. Sebelum kegiatan, hanya sekitar 40% pengrajin 
memahami aturan hukum lingkungan dan belum tersedia sarana edukasi formal. Setelah intervensi, telah 

disusun satu modul edukasi hukum lingkungan dan dilaksanakan dua kali sesi kampanye, sehingga 

pemahaman pengrajin meningkat hingga 80%. Selain itu, penggunaan pewarna kimia yang sebelumnya 

tidak terkontrol mulai berkurang setelah disediakan paket alat produksi ramah lingkungan dan bahan 
penetralisir limbah, dengan hasil 70% pengrajin mengurangi penggunaan bahan kimia berlebih, menurunkan 

limbah berbahaya sekitar 25%. Upaya efisiensi energi juga berhasil dilakukan melalui penerapan satu unit 
Smart Drying, yang mempercepat waktu pengeringan dari 8–12 jam menjadi hanya 4–6 jam serta 

meningkatkan efisiensi energi sebesar 50%. Ketergantungan terhadap cuaca pun dapat diminimalisir berkat 

adanya drying chamber berbasis teknologi ramah lingkungan, sehingga produktivitas saat musim hujan 

meningkat 30% dan risiko kerusakan kain akibat cuaca berkurang hingga 70%. 

Kampanye Hukum Lingkungan 
Kegiatan kampanye hukum lingkungan dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman pengrajin batik di Desa Pakandangan Tengah mengenai pentingnya kepatuhan terhadap 

aturan hukum lingkungan dalam industri batik. Sebelum kegiatan, tingkat pemahaman pengrajin terhadap 

aspek hukum lingkungan masih sangat rendah (kurang dari 40%), serta belum tersedia modul atau media 
edukasi yang dapat dijadikan rujukan(Putro & Liauw, 2024).  

Tahapan pelaksanaan kampanye ini diawali dengan penyusunan modul edukasi hukum lingkungan, 

yang berisi materi pokok tentang peraturan perundang-undangan terkait pengelolaan limbah, penggunaan 

bahan kimia, serta praktik ramah lingkungan yang dapat diterapkan dalam produksi batik. Modul ini 

dirancang sederhana dan praktis agar mudah dipahami pengrajin(Jariyah, 2025). 
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Gambar 3. Edukasi tentang Regulasi dan Kepatuhan Hukum Lingkungan bagi Pengrajin Batik 

  

Gambar 4. Konten Kampanye Lingkungan pada Platform Digital 

Selanjutnya, dilakukan dua sesi kampanye hukum lingkungan dengan metode interaktif. Sesi pertama 

berfokus pada pengenalan dasar hukum lingkungan, termasuk kewajiban pelaku usaha batik dalam 
mengelola limbah cair dan padat agar tidak mencemari lingkungan (Anugrahaningrum et al., 2021). Sesi 

kedua menitikberatkan pada penerapan langsung di lapangan, seperti cara mengurangi penggunaan bahan 

kimia berlebih, teknik pengolahan limbah sederhana, serta manfaat ekonomi dan reputasi usaha jika 
mematuhi aturan hukum lingkungan (Rahmawati et al., 2024). Kegiatan kampanye ini tidak hanya berupa 

ceramah, tetapi juga melibatkan diskusi, tanya jawab, simulasi kasus sederhana, dan praktik lapangan, 

sehingga pengrajin lebih mudah memahami relevansi hukum dengan aktivitas usaha mereka sehari-hari. 

  

Gambar 5. Modul Kepatuhan Hukum Lingkungan dan Poster Kampanye Lingkungan 

Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini cukup signifikan. Berdasarkan evaluasi, tingkat pemahaman 

pengrajin terhadap hukum lingkungan meningkat dari ±40% menjadi 80%. Para pengrajin mulai memahami 

bahwa kepatuhan hukum tidak hanya mencegah sanksi, tetapi juga dapat meningkatkan nilai jual produk 
batik karena dianggap lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Dengan demikian, kampanye hukum 

lingkungan telah menjadi pondasi penting dalam mendorong terciptanya industri batik yang lebih 

bertanggung jawab, berdaya saing, dan ramah lingkungan. 

Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan - Smart Drying  

Penerapan teknologi Smart Drying menjadi salah satu inovasi utama dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat, khususnya untuk mengatasi masalah efisiensi energi, ketergantungan pada cuaca, serta 

tingginya risiko pencemaran lingkungan dari proses produksi batik. Sebelum adanya intervensi, seluruh 
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proses pengeringan kain batik masih bergantung pada panas matahari dan bahan bakar fosil, dengan durasi 

pengeringan mencapai 8–12 jam. Kondisi ini tidak hanya menyulitkan pengrajin saat musim hujan, tetapi 
juga menurunkan produktivitas hingga ±30% serta meningkatkan risiko kerusakan kain akibat cuaca yang 

tidak menentu (Laily et al., 2024). 
Teknologi Smart Drying adalah inovasi pengeringan kain batik yang memanfaatkan sistem pemanas 

berbasis energi hemat dan kontrol suhu otomatis untuk mempercepat proses pengeringan. Teknologi ini 
mengurangi ketergantungan pada kondisi cuaca, sehingga produksi batik menjadi lebih efisien dan ramah 
lingkungan. Smart Drying menggunakan burner gas otomatis dan thermocontrol analog (30-110°C) yang 

memungkinkan pengaturan suhu sesuai kebutuhan, sehingga menghindari konsumsi energi berlebihan. 
Dengan blower elektrik dan kontrol suhu otomatis, mesin ini mempercepat pengeringan hingga 50% 

dibandingkan metode konvensional, sehingga konsumsi bahan bakar lebih efisien. Dengan fitur burner gas 

otomatis dan sensor kebocoran gas, pembakaran menjadi lebih efisien, mengurangi emisi karbon dan polutan 

udara (Syarafina, 2019). Mengurangi Pembuangan Limbah Cair Berbahaya dan mengurangi ketergantungan 

pada bahan bakar fosil yang sering digunakan dalam proses pengeringan konvensional. 

   

Gambar 6. Teknologi Smart Drying 

Melalui program ini, dilakukan implementasi satu unit Smart Drying sebagai solusi ramah lingkungan 

yang mampu mempercepat proses pengeringan (Purwadi & Kusbandono, 2015). Teknologi ini bekerja 

dengan memanfaatkan energi hemat dan sistem sirkulasi panas yang stabil, sehingga mampu memangkas 

waktu pengeringan menjadi hanya 4–6 jam atau lebih cepat 50% dibanding metode konvensional. Untuk 

mendukung implementasi, pengrajin diberikan pelatihan teknis mengenai cara pengoperasian, perawatan, 
serta prinsip-prinsip efisiensi energi dalam penggunaan Smart Drying. Hasilnya, lebih dari 85% pengrajin 

memahami praktik hemat energi dan mampu mengoperasikan teknologi ini secara mandiri. 

Selain itu, program ini juga mengintegrasikan Drying Chamber yang berfungsi untuk memaksimalkan 
penyebaran panas di dalam ruangan. Dengan teknologi ini, risiko ketergantungan pada kondisi cuaca dapat 

ditekan secara signifikan. Pada musim hujan, pengrajin yang sebelumnya mengalami penurunan 

produktivitas hingga 30% kini dapat menjaga stabilitas produksi, bahkan mengalami peningkatan 
produktivitas sekitar 30%. Risiko kerusakan kain akibat cuaca pun menurun hingga 70%. Penerapan Smart 

Drying juga berdampak pada pengurangan penggunaan bahan bakar fosil, sehingga menurunkan potensi 

emisi dan pencemaran lingkungan. Dengan adanya teknologi ini, pengrajin batik tidak hanya memperoleh 

efisiensi energi dan penghematan waktu, tetapi juga mampu menunjukkan komitmen terhadap praktik 

produksi yang lebih ramah lingkungan. 
 

Tabel 2. Tingkat Keberhasilan Pemberdayaan Mitra pada Aspek Produksi Batik Ramah Lingkungan 

dengan Smart Drying 

No Indikator Permasalahan 
Kondisi Sebelum 

Kegiatan 

Kondisi Sesudah 

Kegiatan 

Perubahan 

Kuantitatif 

1 
Pemahaman hukum 

lingkungan 

±40% pengrajin 

memahami 

±80% pengrajin 

memahami 
↑ +40% 

2 
Modul/edukasi hukum 

lingkungan 
0 modul 

1 modul + 2 sesi 

kampanye 

+1 modul, +2 

kampanye 

3 
Penggunaan bahan kimia 

berlebih 
100% tanpa kontrol 

70% mulai 

mengurangi 
↓ -30% 

4 Limbah berbahaya Tidak terkontrol Turun 25% ↓ -25% 

5 Waktu pengeringan kain 8–12 jam 4–6 jam ↓ -50% 

6 Efisiensi energi Konvensional Efisiensi naik 50% ↑ +50% 

7 
Produktivitas saat musim 
hujan 

Menurun ±30% Meningkat ±30% ↑ +30% 
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No Indikator Permasalahan 
Kondisi Sebelum 

Kegiatan 

Kondisi Sesudah 

Kegiatan 

Perubahan 

Kuantitatif 

8 
Risiko kerusakan kain akibat 

cuaca 
Tinggi Turun 70% ↓ -70% 

Pelatihan dan Pendampingan Sistem Business Intelligence (BI) pada Aspek Manajemen 

Inovasi penerapan Business Intelligence (BI) pada aspek manajemen produksi dan pemasaran telah 

menjadi terobosan penting dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan daya saing pengrajin batik di Desa 

Pakandangan Tengah. Sebelum adanya intervensi, sistem manajemen produksi dilakukan secara manual 
tanpa struktur yang jelas, sehingga tingkat efisiensi hanya mencapai ±60% dan menyebabkan tingginya sisa 

bahan baku hingga 25% per siklus produksi. Hal ini tentu berdampak langsung pada kerugian modal dan 

ketidakstabilan arus produksi. 

  

Gambar 7. Pelatihan dan Pendampingan Business Intelligence (BI) 

Melalui implementasi sistem manajemen berbasis BI yang diperkaya dengan kecerdasan buatan (AI), 

pengrajin kini memiliki akses pada sistem digital yang mampu melakukan monitoring stok, pencatatan 

produksi, serta perencanaan kebutuhan bahan baku secara lebih akurat (Herdiana, 2023). Dampaknya sangat 
signifikan, di mana efisiensi produksi meningkat hingga 90% dan sisa bahan baku turun drastis menjadi 

hanya 5%. Sistem ini memungkinkan pengrajin melakukan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan 

berbasis data, sehingga setiap aktivitas produksi lebih terukur dan minim risiko pemborosan (Putri et al., 

2025). BI juga mendorong transformasi besar. Pengrajin yang sebelumnya hanya mengandalkan pesanan 
dari paguyuban kini aktif memanfaatkan strategi pemasaran digital melalui platform seperti Instagram, 

TikTok, dan Shopee. BI berperan dalam menganalisis data pelanggan, tren produk, serta efektivitas saluran 

distribusi sehingga strategi promosi lebih tepat sasaran. Hasilnya, pertumbuhan pelanggan baru meningkat 
hingga 40% dan jangkauan pasar meluas lebih dari tiga kali lipat. 

Analisis tren pasar berbasis BI memberikan nilai tambah yang besar dalam penyesuaian produksi. 

Jika sebelumnya produksi sering tidak sesuai permintaan dengan gap ±50%, kini akurasi dalam 

menyesuaikan produksi dengan tren pasar mencapai 80%. Hal ini berhasil menekan risiko overstock maupun 
understock, sekaligus memastikan produk yang dihasilkan relevan dengan kebutuhan konsumen (Wulandari 

et al., 2023). Dengan demikian, penerapan BI bukan sekadar mendigitalisasi proses manajemen, tetapi juga 

menghadirkan paradigma baru dalam pengelolaan usaha batik (Meylani et al., 2023). Inovasi ini 
menegaskan bahwa keberhasilan pengrajin batik di era digital tidak hanya bergantung pada keahlian 

membatik, tetapi juga pada kemampuan mengintegrasikan teknologi data untuk pengambilan keputusan 

yang lebih strategis, berkelanjutan, dan kompetitif. 

Tabel 3. Tingkat Keberhasilan Pemberdayaan Mitra pada Aspek Manajemen dengan sistem Business 

Intelligence (BI) 

No Indikator Kondisi Sebelum Kondisi Sesudah Perubahan/Pengaruh 

1 Efisiensi produksi 60% 90% 30% 

2 Sisa bahan baku 25% 5% -20% 

3 Pertumbuhan pelanggan baru <10% 40% 30% 

4 Jangkauan pasar 1× (lokal/paguyuban) >3× lipat >3 kali lipat 

5 
Akurasi penyesuaian produksi 

(trens pasar) 
50% (gap ±50%) 80% 30% 
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Gambar 8. Sistem Digital berbasis BI - Analisis Data Penjualan & Tren Pasar dan BI Manajemen 

Produksi 

Sehingga kegiatan ini menghasilkan peningkatan yang cukup signifikan pada aspek manajemen, 

pengrajin batik yang sebelumnya belum memiliki sistem produksi terstruktur kini telah memanfaatkan sistem 
berbasis Business Intelligence (BI) dan kecerdasan buatan (AI). Dampaknya, efisiensi produksi meningkat dari 

60% menjadi 90%, dengan penurunan sisa bahan baku dari 25% menjadi hanya 5%. Dari sisi pemasaran, 

pengrajin yang semula hanya mengandalkan pesanan dari paguyuban kini aktif memanfaatkan platform 

digital seperti Instagram, TikTok, dan Shopee. Hal ini meningkatkan pertumbuhan pelanggan baru hingga 
40% dan memperluas jangkauan pasar lebih dari tiga kali lipat. Selain itu, pemanfaatan data dalam 

manajemen usaha membawa perubahan besar, di mana analisis tren pasar melalui BI membantu pengrajin 

menyesuaikan produksi sesuai permintaan dengan akurasi 80%, sehingga risiko overstock dan understock 

dapat ditekan secara signifikan. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan harapan untuk meningkatkan efisiensi 

produksi, kepatuhan hukum lingkungan, serta penguatan manajemen usaha batik tulis Madura di Desa 
Pakandangan Tengah melalui penerapan teknologi ramah lingkungan dan sistem manajemen berbasis 
Business Intelligence (BI). Dari hasil pelaksanaan, terlihat adanya peningkatan signifikan pada beberapa aspek 

utama. Pada bidang produksi, penerapan Smart Drying berhasil menurunkan waktu pengeringan kain dari 

8–12 jam menjadi hanya 4–6 jam, sekaligus meningkatkan efisiensi energi hingga 50% dan mengurangi 

ketergantungan pada cuaca, sehingga produktivitas meningkat sebesar 30% pada musim hujan. Kepatuhan 

hukum lingkungan juga mengalami kemajuan, dengan pemahaman pengrajin meningkat dari 40% menjadi 

80% setelah adanya modul edukasi dan kampanye, serta adanya pengurangan limbah berbahaya hingga 25% 
berkat penggunaan bahan penetralisir dan pengendalian pewarna kimia. Pada bidang manajemen, 

penerapan sistem BI membantu pengrajin menyusun pencatatan produksi yang lebih terstruktur dan efisien, 

sementara pelatihan pemasaran digital membuka akses pasar yang lebih luas melalui media sosial dan 
marketplace lokal. Selain itu, pemanfaatan data sederhana telah membantu memetakan tren motif dan 

preferensi konsumen. 

Ke depan, program ini direncanakan berlanjut melalui beberapa langkah strategis. Pada bidang 

produksi, akan dibentuk tim pemantau internal lingkungan dan kerja sama dengan Dinas Lingkungan 
Hidup, pengembangan branding batik ramah lingkungan, serta pelatihan generasi muda untuk menguasai 
teknologi Smart Drying. Pada bidang manajemen, keberlanjutan diarahkan pada penerapan pencatatan 

reguler, pembentukan tim pemasaran internal desa, dan pengembangan sistem digitalisasi sederhana yang 
lebih adaptif. Dengan demikian, Desa Pakandangan Tengah diharapkan dapat berkembang menjadi sentra 

batik tulis Madura yang adaptif, ramah lingkungan, serta berdaya saing tinggi di pasar lokal maupun global. 
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Meskipun program pengabdian ini telah menunjukkan arah keberlanjutan yang jelas, penulis belum 

mencantumkan secara spesifik keterbatasan fokus program yang dilaksanakan. Kegiatan masih berfokus 
pada aspek produksi dan manajemen internal kelompok pengrajin, sehingga belum mencakup penguatan 

akses permodalan, perluasan jejaring distribusi skala nasional maupun internasional, serta pendampingan 
sertifikasi produk dan hak kekayaan intelektual batik. Selain itu, implementasi teknologi Smart Drying dan 

sistem digitalisasi masih terbatas pada skala kelompok mitra, sehingga efektivitas penerapannya pada 
kelompok pengrajin lain dengan kondisi sumber daya berbeda belum dapat diukur secara menyeluruh. 

Keterbatasan lain juga terlihat pada durasi pendampingan yang relatif singkat, sehingga keberlanjutan 

penggunaan teknologi dan konsistensi penerapan sistem manajemen berbasis digital masih memerlukan 
monitoring dan evaluasi jangka panjang. 
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